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Abstrak

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia juga tidak terlepas dari beberapa
faktor pendorong. Secara sederhana, faktor-faktor itu dkelompokkan menjadi faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal adalah penyebab yang datang dari luar negeri,
berupa perkembangan ekonomi syariah di negara-negara lain. Kesadaran ini kemudian
‘'mewabah’ ke negara-negara lain dan akhirnya sampai ke Indonesia. Sedangkan faktor
internal adalah kenyataan bahwa Indonesia ditakdirkan menjadi negara dengan jumlah
penduduk Muslim terbesar di dunia. Fakta ini menimbulkan kesadaran di sebagian
cendikiawan dan praktisi ekonomi tentang perlunya suatu ekonomi yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam dijalankan oleh masyarakat Muslim di Indonesia. Ekonomi Syariah juga
dapat menjadi panduan dalam hidup umat islam, ekonomi Syariah juga dapat di gunakan
oleh non mulim dengan adanya ekonomi Syariah pemerataan pada masyarakat dapat di
lakukan dengan mudabh.
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk yang didominasi muslim
terbesar di dunia. Sesuai Data Sensus Penduduk 2010 Badan Pusat Statistika (BPS) jumlah
penduduk muslim di Indonesia yaitu sebanyak 207.176.162 jiwa atau sebanyak 87,18%
dari total populasi yang ada di Indonesia (BPS, 2021). Dengan pertumbuhan penduduk
yang tinggi dan didukung mayoritas penduduk memeluk agama Islam tentunya memiliki
potensi yang cukup besar terhadap perkembangan pengetahuan ekonomi syariah di
Indonesia. Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia berlangsung sangat cepat dan
didukung sebagian besar penduduk Indonesia memeluk agama Islam, tentunya dengan
adanya perkembangan tersebut memberikan harapan besar bagi pelaku usaha untuk
menjalankan bisnisnya. Dengan adanya hal tersebut tentunya membawa dampak
perkembangan di seluruh bidang, baik dalam bidang teknologi, informasi, perekonomian,
fashion, dan lain sebagainya. Dengan adanya kemajuan tersebut juga banyak membawa
dampak bagi perilaku konsumsi seseorang dan kemampuan seseorang dalam mengelola
keuangan yang dimilikinya (Dwiningrum, 2012).

Dalam hal memenuhi kebutuhan perilaku konsumsi, manusia menghadapi kesulitan
ekonomi sebagai akibat dari ketidakseimbangan antara keinginan manusia yang tidak
terbatas dan sarana yang sangat terbatas untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Setiap
manusia ingin hidup sejahtera, sejahtera dimana ia mampu menghadapi persoalan-
persoalan jangka pendek seperti konsumsi sehari-hari dan tuntutan-tuntutan lainnya.
Konsumsi adalah bagaimana seseorang dan pelaku sosial memenuhi kebutuhan dalam
kaitannya dengan hal-hal yang dapat memuaskan kebutuhannya. Menurut Don Slater,
konsumsi adalah cara manusia dan aktor sosial memuaskan kebutuhannya dan bergaul
dengan sesuatu (dalam hal ini suatu materi, barang simbolik, jasa, atau pengalaman) yang
dapat memuaskan keinginannya (Damsar & Indrayani, 2009). Dalam kutipan buku milik
Dewi Indriani Jusuf, Kotler menyatakan faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi
yaitu pengetahuan (Dewi Indriani Jusuf, 2018). Seseorang dengan pengetahuan ekonomi
dapat bertindak secara rasional di bidang ekonomi.

Keputusan konsumen tentang tingkat pembelian produk akan sangat dikendalikan
oleh pengetahuan mereka, menurut Danang Sunyoto yang dikutip oleh Joharlita Masita.
Pengetahuan adalah sebuah proses yang mengarah pada perubahan perilaku.
Pembelajaran ekonomi merupakan landasan pendidikan dalam membangun landasan
perilaku ekonomi, salah satunya adalah konsumsi. Pola konsumsi mahasiswa terhadap
produk dan jasa dapat dipengaruhi oleh pengetahuan ekonominya (Mashita Joharelita,
2015). Perkembangan ekonomi Syariah di indinesia cukup pesat. Hal itu dapat di lihat dari
pertumbuhan dan perkembangan perbankan Syariah di Indonesia, akan tetapi masih
banyak masyrakat di Indonesia yang belum mengetahui ekonomi syraiah.

Ekonomi Syariah memiliki beberapa sector pendukung dalam perkembanganya di
Indonesia, perbankan syraiah atau yg lebih di kenal dengan BSI (Bank Syariah Indoneia),
Asuransi Syariah, Pegadaian, Pasar Modal, Dan Pembiayaan Syariah. Semua ini
merupakan faktor pendukung peningkatan ekonomi Syariah di Indonesia. Meskipun
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ekonomi Syariah sudah sangat berkemang akan tetapi masih banyak masyrakat yang
belum mengetahui tentang ekonomi Syariah.

Menurut Kementerian Keuangan (Kemenkeu) RI, potensi ekonomi dan keuangan
syariah di Indonesia sangat besar. Hal ini terlihat dari perkembangan indeks inklusi
keuangan yang semakin meningkat serta didukung dengan total aset keuangan syariah.
Selain itu, potensi ini didukung dengan penyaluran KUR Syariah dan jumlah debitur
syariah yang terus meningkat. Beberapa peluang sebagai penghubung pengembangan
ekonomi dan keuangan syariah antara lain pertumbuhan keuangan sosial melalui zakat
dan wakaf, tokenisasi sukuk, digitalisasi dan pengembangan Islamic Fintech, serta
regulasi keuangan syariah dan investasi berdampak (ESG). Bahkan, menurut data yang
didapatkan oleh Kemenkeu RI, saat ini Indonesia telah naik ke peringkat 4 untuk
pengembangan ekonomi dan keuangan syariah setelah Malaysia, Saudi Arabia, dan Uni
Emirat Arab.

Lantas, bagaimana cara mengoptimalkan potensi tersebut? Untuk mendukung
ekosistem ekonomi dan keuangan syariah, Kemenkeu RI menganjurkan adanya integrasi
setiap elemen pendukung ekonomi syariah termasuk koordinasi para pemangku
kebijakan, dukungan regulasi, dan insentif pemerintah untuk mengembangkan industri
halal. Dengan begitu, potensi ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia akan terus
meningkat. Menurut laman resmi Bursa Efek Indonesia, ekonomi syariah adalah bentuk
percabangan ilmu ekonomi yang mengimplementasikan nilai dan prinsip dasar syariah
berlandaskan Al-Qur’an, sunnah, [jma’, dan Qiyas. Sistemnya berlaku secara universal
dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam kegiatan ekonomi dan keuangan dalam
perbankan.

Dalam dunia ekonomi, ekonomi syariah disebut juga dengan istilah ekonomi islam.
Pada prinsipnya, ekonomi syariah merupakan representasi dari jalan tengah antara sistem
ekonomi kapitalis dan sistem ekonomi sosialis. Oleh karena itu, sistem ekonomi syariah
menerapkan prinsip kebaikan dari dua sistem ekonomi tersebut. Seperti yang disebutkan,
sistem ekonomi syariah atau ekonomi Islam lebih mengedepankan kebaikan yang sudah
berlandaskan dengan nilai-nilai dalam agama Islam. Itulah sebabnya, tujuan dari sistem
ekonomi ini selaras dengan tujuan dari penerapan syariah (hukum) agama Islam, yaitu
untuk mencapai tatanan yang baik serta terhormat, sehingga menciptakan kebahagiaan
dalam lingkup dunia maupun akhirat.

Metode Penelitian

Metode penulisan artikel ilmiah ini berjenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi literatur yang bersifat inferential. Maksud dalam pendekatan tersebut adalah
pendekatan penelitian untuk menganalisis masalah masalah yang terjadi pada masyarakat
terhadap ekonomi Syariah. Rancangan kajian dalam artikel ini adalah dengan mencari
referensi referensi yang berkaitan dengan implementasi prinsip ekonomi Syariah yang
dihadapkan realitas masyarakat. Sehingga kajian dalam penelitian ini bersifat
dokumentatif dimana sumber tersebut berasal dari dokumen akademik yang dapat di

pertanggung jawabkan secara akademik.
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Hasil dan Pembahasan

Ekonomi syariah adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam (Muhammad Abdul Manan,
1997). Pengetahuan dapat diperoleh melalaui indera penglihatan dan pendengaran
(Notoadmojo, 2007). Pengetahuan ekonomi adalah kemampuan untuk mengerti tentang
konsep-konsep ilmu ekonomi vyaitu tentang tindakan manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yang banyak, bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang
ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. Pengetahuan
ekonomi artinya seseorang yang memiliki kecakapan dibidang ekonomi mampu
berperilaku ekonomi yang rasional (Entika Indrianawati dan Yoyo Soesatyo, 2015). Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ekonomi syariah adalah
segala informasi dan pengetahuan sosial yang membahas masalah-masalah ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap manusia agar bisa melangsungkan
kehidupannya dengan berpedoman pada nilai-nilai islam. Indikator dari pengetahuan
ekonomi syariah yaitu pengetahuan tentang (M. Nur Rianto Al Arif, 2017):

1) Prinsip Islam meliputi tauhid dan persaudaraan, bekerja dan produktivitas, dan
distribusi kekayaan yang adil.

2) Hukum ekonomi syariah yaitu Al-Quran, As-sunnah, ijma’, dan qgiyas.

3) Asas-asas dasar ekonomi Islam berupa asas keadilan, asas suka sama suka, asas saling
menguntungkan, dan asas tolong menolong dan dilarang adanya pemerasan serta
eksploitasi.

Peneliti ekonomi Islam, Clarashinta Canggih, SE., CIFP., mengungkapkan bahwa
market share ekonomi syariah di Indonesia yang memiliki mayoritas penduduk muslim
terbesar di Dunia masih terbilang kecil. Hal tersebut dipengaruhi oleh rendahnya literasi
keuangan syariah."Dengan jumlah muslim yang sangat besar, banyak program studi
Ekonomi Islam. Namun, market share-nya belum sampai 10%. Salah satu faktornya
adalah literasi ekonomi syariah yang masih di bawah," ungkapnya.Menurutnya,
pengetahuan akan ekonomi syariah penting dimiliki mahasiswa untuk membantu
masyarakat dalam meningkatkan keimanan dan religiusitas dalam kehidupannya
termasuk aktivitas ekonominya.Untuk itu, literasi mengenai ekonomi syariah perlu
disosialisasikan, tidak hanya oleh pemerintah dan perguruan tinggi saja, tetapi juga
masyarakat.

Literasi yang masih kurang untuk masyarakat adalah salah satu faktor yang
membuat masyarakat Indonesia kurang peduli soal ekonomi Syariah, dengan besarnya
umat islam di Indonesia merupakan suatu penyongkong ekonomi Syariah dapat dengan
pesat meiningkat dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Semua sector pendukung
untuk mencapai kedalam masarakat yang berada di daerah yang bukan perkotaan sudah
dikerahkan akan tetapi masyarakat Indonesia sudah merasa bahwa ekonomi konvensonal
adalah perkonomian yang sangat baik dan bagus. Untuk menghilangkan pola fikir dari
masyarakat yang menyatakan atau memilih ekonomi konvensional lebih baik dari
ekonomi Syariah merupakan persoalan yang harus di benahi Bersama, untuk mengkatan
ekonomi Syariah di Indonesia. Dengan tingginya nilai atau peran ekonomi Syariah di
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Indonesia merupakan keuntungan yang bersar bagi masyarkat, ekonomi Syariah
merupakan perataan ekonomi yang membuat keadilan di lingkungan masyarakat.
Ekonomi Syariah tidak membedakan yang kaya dengan yang miskin ekonomi Syariah
meratakan problematic yang sangat besar itu dengan segala sector pendukung yang telah
ada di Indonesia

Sosialisasi sangat penting dilakukan dalamrangkat meberikan informasi kepaada
masyarakat mengenai ekonomi Syariah, sosialisasi tidak harus dilakukan oleh badan
pemerintahan ataupun Lembaga Syariah, kita sebagai masyarakat atau mahasiswa yang
sudah mengerti dengan fungsi dan nilai ekonomi Syariah memiliki kewajiban dalam
mensosialisasikan ekonomi Syariah kepada lingkungan sekitar. Dalam beberapa studi
yang dilakukan penulis melakukan opserfasi kepada masyarakat dengan tujuan melihat
dan mengamati pengetahuan masyarakat dalam ekonomi Syariah, kuhususnya di daerah
Panyalayan, Tanah Datar, Sumatra Barat.

Dalam beberapa opserfasi yang dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi
yang relafan dalam menilai pengetahuan masyarakat di daerah tersebut, dan penulis
menemukan beberapa informasi yang cukup baik dalam pengetahuan masyarakat Tanah
Datar tentang ekonomi Sariah, akan tetapi dari semua informasi yang didapatkan
masyarakat masih kurang aktif dalam ekonomi Syariah, mereka hanya mengetahui ap aitu
ekonomi Syariah. Dalam kajian ini penulis menemukan banyaknya peran Bank Syariah
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Tanah Datar dalam ekonomi Syariah, akan
tetapi peran masyarakat untuk aktif dalam ekonomi Syariah masih tergolong kecil
dikarnakan banyaknya masyarakat yang masih ragu atau kurang peduli prihal ekonomi
Syariah atau ekonomi konvensional.

Kutipan dari KNEKS - Indonesia memiliki potensi besar dalam mengembangkan ekonomi
Syariah, namun menurut skor Global Islamic Economy Indicator (GIEI) 2017 peringkatnya pada
level dunia masih jauh tertinggal dari negeri Jiran, yakni peringkat ke-10. Kamis (12/9), Direktur
Pendidikan dan Riset Keuangan Syariah Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS)
Sutan Emir Hidayat, dalam kesempatannya sebagai narasumber di Acara Seminar
Nasional bertajuk “Peluang dan Tantangan Pengembangan Ekonomi Syariah Indonesia”,
memaparkan ada 5 tantangan Indonesia dalam mengembangkan Ekonomi Syariah.
“Hanya tiga sektor industri halal Indonesia yang masuk 10 besar. Berdasarkan GIEI 2017,
ada Halal peTravel, Modest Fashion, dan Islamic Finance,” kata Emir.

Hal tersebut menunjukkan Indonesia masih belum dapat mengoptimalkan
besarnya potensi yang dimiliki untuk mengembangkan ekonomi syariah. Dalam
pengembangan ekonomi Syariah Indonesia, Emir menyebutkan terdapat 5 tantangan.
“Ada 5 tantangan dalam pengembangan ekonomi syariah, yaitu rendahnya dukungan
keuangan Syariah pada industri halal, belum adanya bank Syariah yang memiliki aset
Buku 4, masih kurangnya SDM ekonomi Syariah yang mumpuni, terakhir kapasitas riset
dan pengembangan yang masih rendah,” (Emir Hidayat, 2019)

Dalam meningkatkan ekonomi Syariah yang masih relative rendah ini merupakan
faktor dari kurangnya minat masyarakat Indonesia terhadap ekonomi Syariah. Setiap
masyarakat memiliki pemahamannya masing masing terhadap perekonomian, akan tetapi
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dengan populasi umat islam yang sangat besar di inonesia seharuahnya upaya
meningkatkan kemauan masyarakat untuk aktif dalam ekonomi Syariah harusnya dapat
di selesaikan dengan cepat tampa adanya hambatan dalam sosialisasi. Penulis
menemukan faktor rendahnya perekonomian masyarakat yang membuat masyarakat
Indonesia kurang peduli baik itu ekonomi konvensional ataupun ekonomi Syariah mereka
lebih focus terhadap perekonomian individu demi untuk mempertahankan hidup yang
berkecukupan atau demi memenuhi kecukupan sehari hari, dengan semua permasalahan
ini dapat disimpulkan wajar saja ekonomi Syariah masih kurang aktif atau kurangnya
peran masyarakat dalam ekonomi Syariah.

Dengan angka kemiskinan yang cukup tinggi diindonesia efensiensi ekonomi
Syariah kurang bisa di gunakan, semuahal berkaitan rendahnya perekonomian ini
merupakan kajian yang harus di hadapi pemerintah, untuk mengurangi angka
kemiskinan tentu saja tidak mudah butuh waktu dan upaya yang sangat besar dalam
melakukannya. Jika di kaji lebih dalam ekonomi Syariah sangat membantu dalam
menurunkan angka kemiskinan di Indonesia, bahkan dengan adanya ekonomi Syariah
masyaakat dapat lebih Makmur ketimbang menggunakan ekonomi konvensional yang
bersifat membuat segelintir orang yang dapat kekayaan berlimpah. Semua itu tidak dapat
disalahkan siapapun anya saja kita sebagai uat islam harus mulai menerti persoalan
ekonomi dikarnakan ekonomi Syariah merupakan ekonomi yang bermanfaat baik di
dunia atau di akhirat

Kesimpulan

Ekonomi Syariah dalam fase pertumbuhan yang sangat baik walaupun dari segi
global masih dalam daftar bawah dari negara negara lain, peran ekonomi Syariah sangat
senifikat dalam kehidupan masyarakat dan negara semakin baik ekonomi Syariah dalam
suatu negara semakin tinggi tingkat kesejahteraan negara tersebut, Indonesia yang
merupakan umat islam terbanyak di dunia masih dalam fase perkembangan dalam
ekonomi Syariah, semua itu disebabkan kurangnya minat masyarakatnya dalam berperan
aktif untuk meningkatan perekonomian Syariah, semua faktor yang membuat
terhambatnya laju ekonomisyariah merupakan problematic yang tidak bisa dianggap
enteng atau diabaikan dikarnakan Indonesia merupakan umat islam terbanyak akantetapi
ekonomi Syariah masih rendah di dalam perekonomian Indonesia.

Masyarakat yang kurang literasi dan pemahaman terhadap ekonomi Syariah dapat
di tingkatkan dengan pendekatan secra berkala. Minat masyarakat dalam berperan aktif
akan semakin besar dengan seiringnya waktu dalam proses tersebut, setiap orang punya
hak dalam memilih jalan dalam hidupnya akan tetapi umat islam harus mejunjung tinggi
nilai syariat islam dalam hidup individu. Semakin tinggi nya pemahaman masyarakat
semakin tinggipula peningkatan ekonomi Syariah, penulis juga menyimpulkan kenapa
kecilnya minat masyarakat dengan ekonomi Syariah adalah perekonomian Indonesia
yang sudah tidak asing dengan ekonomi konvensional dan semakin tinggi pemahaman
manusia akan suatu halsemakin tinggi pula minatnya dalam hal tersebut, demikian juga
dengan ekonomi Syariah dimana pemahaman masyarakat yang masih kurang.
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Semua peroalan yang membuat perekonomian Syariah ini terhambat atau kurang
laju dalam idoneisa dapat diselesaikan dengan aktifnya masyarakat,Lembaga,ataupun
pihak yang memiliki pengetahuan atau narasi lebih dengan ekonomi Syariah.
Mahasiswapun juga dapat meningkatkan perekonomian Syariah dikarnakan mahasiswa
merupakan tombak alam memajukan bangsa dan negara.
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